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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh terkait Kemandirian 

Activity Daily Living Orang Dengan Gangguan Jiwa di Yayasan Rehabilitasi 

Pelita Jiwa Insani dan Yayasan Rehabilitasi Henetsa Bina Center Tahun 2022 

dengan total sampel sebanyak 34 orang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pada Yayasan Pelita Jiwa Insani, rata-rata jumlah usia terbanyak berada 

pada rentang usia Dewasa akhir. Hampir seluruh responden berjenis 

kelamin laki-laki. Dengan masalah keperawatan terbanyak yaitu halusinasi. 

Dengan seluruh responden memiliki diagnosa medis skizofrenia. 

2. Pada Yayasan Henetsa Bina Center, rata-rata jumlah usia terbanyak berada 

pada rentang usia Dewasa awal. Hampir seluruh responden berjenis kelamin 

laki-laki. Dengan masalah keperawatan terbanyak yaitu halusinasi. Dengan 

seluruh responden memiliki diagnosa medis skizofrenia. 

3. Pada Yayasan Pelita Jiwa Insani dan Yayasan Henetsa Bina Center,  rata-

rata jumlah usia terbanyak berada pada rentang lansia awal. Hampir seluruh 

responden berjenis kelamin laki-laki. Dengan masalah keperawatan 

terbanyak yaitu halusinasi. Dengan seluruh responden memiliki diagnosa 

medis skizofrenia. 
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4. Sebagian besar kemandirian Activity Daily Living Orang Dengan Gangguan 

Jiwa di Yayasan Rehabilitasi Pelita Jiwa Insani masuk dalam kategori 

kemandirian cukup dan kemandirian baik. 

5. Hampir seluruh kemandirian Activity Daily Living Orang Dengan Gangguan 

Jiwa di Yayasan Rehabilitasi Henetsa Bina Center masuk dalam kategori 

kemandirian baik. 

6. Sebagian besar kemandirian Activity Daily Living Orang Dengan Gangguan 

Jiwa di Yayasan Rehabilitasi Pelita Jiwa Insani dan Yayasan Rehabilitasi 

Henetsa Bina Center masuk dalam kategori kemandirian baik. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Terkait 

Diharapkan kepada institusi terkait dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai bahan evaluasi untuk melihat gambaran kemandirian Activity 

Daily Living Orang Dengan Ganggan Jiwa di Yayasan Rehabilitasi Pelita 

Jiwa Insani dan Yayasan Rehabilitasi Henetsa Bina Center, dan bisa 

dijadikan sebagai informasi untuk acuan dalam kegiatan ODGJ di yayasan 

rehabilitasi sesuai kondisi pasien. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan kepada institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi terkait kemandirian Activity Daily 

living Orang Dengan Gangguan Jiwa di yayasan rehabilitasi, dan dapat 
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dijadikan sebagai evaluasi bagi institusi pendidikan terutama dalam bidang 

perawatan terkait Gambaran Kemandirian Activity Daily Living ODGJ. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai gambaran data awal terkait pengembangan penelitian 

dan bisa melakukan penelitian terkait faktor yang mempengaruhi 

kemandirian Activity Daily Living Orang Dengan Gangguan Jiwa. 

 


